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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Masa kanak-kanak adalah masa keemasan (Golden Age), dalam tahun 

pertama kehidupan anak, otak anak sedang berkembang sangat pesat dan cepat 

yang dapat menghasilkan potensi dan kemampuan yang sangat luar biasa, 

biasanya orangtua memanfaatkan masa keemasan ini dengan pemberian stimulus 

pada anak karena  potensi dan kemampuan anak dapat berkembang dengan baik 

apabila stimulus yang kita berikan sesuai dengan perkembangan anak.  

Syaodih (2005:1) mengungkapkan bahwa perkembangan anak merupakan 

suatu proses dimana terdapat perubahan perilaku dari belum matang menjadi 

matang, dari sederhana menjadi kompleks dari ketergantungan menjadi mahluk 

dewasa mandiri. Semua itu memerlukan proses seiring berjalannya waktu dimana 

anak yang tidak tahu menjadi tahu, yang tidak bisa menjadi bisa, yang sudah bisa 

menjadi terbiasa karena banyaknya stimulus yang dia dapatkan sehingga anak 

tersebut dapat maju dan berkembang secara dewasa dan mandiri.  

UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 1 butir 

14 yang menyatakan bahwa “Pendidikan adalah upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut.” Tujuan pendidikan menurut M.J. Langeveld (1980) 

dalam Tatang Syaripudin (2007:55) menyebutkan bahwa tujuan umum daripada 

pendidikan adalah kedewasaan atau manusia dewasa, yaitu manusia mampu 

menentukan dirinya sendiri secara mandiri atas tanggung jawab sendiri. Salah satu 

bentuk lembaga pendidikan formal untuk anak usia dini adalah Taman Kanak-

Kanak. Pembelajaran yang digunakan di Taman Kanak-Kanak adalah 

menggunakan prinsip-prinsip bermain sambil belajar, belajar seraya bermain yang 

diharapkan mampu membantu perkembangan mereka. Isi program bagi anak usia 

TK difokuskan untuk mendorong pengembangan seluruh potensi anak yang 
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meliputi perkembangan fisik, bahasa, kognitif, sosial emosi, seni serta moral dan 

nilai agama (Depdiknas, 2003). 

Uraian di atas hendaknya menandakan bahwa ketika anak belajar dari 

kehidupannya sehari-hari maka secara langsung ataupun tidak ia sudah belajar dan 

sedang mengembangkan berbagai aspek yang ada dalam dirinya. Dapat pula 

menunjukkan mengatasi masalah pembelajaran dan dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif anak melalui kegiatan bermain kartu angka. Membangun 

meningkatkan kemampuan kognitif anak dalam memahami konsep bilangan 1 

hingga 10. Dengan bertujuan untuk mendiskripsikan pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan metode bermain kartu angka, Dapat membantu mengatasi 

masalah pembelajaran. Disarankan untuk pembelajaran bidang pengembangan 

kognitif di PAUD hendaknya menunjukkan bahwa pelaksanaan metode bermain 

kartu angka  dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak secara sederhana.  

Demikian pula saat anak belajar dari kehidupan nyata ia akan belajar 

matematika. Matematika adalah suatu alat yang menyatu dan integral dalam 

kehidupan, matematika merupakan keseharian individu dan selalu ada dalam 

kehidupan kita sehari-hari, ada diberbagai tempat dan dekat dengan lingkungan 

anak, matematika terdapat dirumah, sekolah, pasar swalayan, kantor dan tempat 

lainnya, dengan kata lain matematika terdapat dimana-mana, semua anak bisa dan 

perlu matematika. (Adjie, 2006:45) 

Salah satu kemampuan matematika yang perlu dimiliki anak adalah 

kemampuan dalam mengenal konsep bilangan. Bilangan penting dipelajari anak 

karena lingkungan anak tidak terlepas dari bilangan, demikian halnya Griffiths 

dalam Erawati (2010:67) mengemukakan “Sebagian diantara kita sudah 

membiasakan mengenalkan kepada anak-anak nama untuk bilangan sejak mereka 

masih bayi, sambil mengenakan baju kaosnya misalnya kita mungkin berkata 

tangan satu! tangan dua! kita juga sering menyanyikan lagu untuk anak-anak yang 

didalamnnya terdapat nama bilangan.”    

Dalam mengenal konsep bilangan pada anak usia dini tentunya harus 

menarik, menyenangkan dan penjelasannya dapat dipahami anak. Peranan guru 

sangat penting untuk menciptakan suasana pembelajaran yang hidup didalam 
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kelas. Guru yang kreatif dapat memvariasikan gaya mengajarnya agar menarik 

anak untuk belajar. Proses modifikasi tingkah laku sangat membantu keberhasilan 

proses belajar, yang dapat dilakukan melalui tiga hal, antara lain: pemberian 

stimulus, penguatan (reinforcement) dan hukuman (punishment). Pertimbangan 

lainnya dalam memberikan pembelajaran yaitu bagaimana anak menerima 

informasi, mengingat, rentang perhatiannya, kemampuan memecahkan masalah, 

dan gaya belajar anak berbeda-beda (Sriningsih 2009:37) 

 Permasalahan kenapa kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan 

perlu dikembangkan adalah pada dasarnya setiap anak akan memerlukan bilangan 

karena bilangan merupakan bagian integral dari kehidupan sebagai contoh, 

banyak sekali aktivitas manusia yang memerlukan bilangan karena bilangan 

ketika tidur melihat waktu dengan bilangan, membeli sesuatu harus mengerti 

bilangan, mengukur berat, tinggi badan, mengetahui nomor telepon, plat nomor, 

dan lain sebaginya. Namun dalam pelaksanaannya masih banyak anak yang tidak 

mengenal konsep bilangan bahkan pada pendidikan yang lebih tinggi anak 

mengalami fobia terhadap matematika terutama bilangan. (Sriningsih 2009:70) 

Kondisi objektif lain yang ditemui di PAUD Raudhatul Ahlam 

berdasarkan hasil obervasi bersama guru kelas adalah pada saat pembelajaran 

matematika dengan mengenalkan konsep bilangan cenderung berpusat pada guru, 

misalnya ketika guru mengenalkan bilangan, anak tidak diajak untuk mencoba 

sendiri dan langsung. Pada saat pembelajaran, guru mengenalkan bilangan kepada 

anak hanya memakai papan tulis dan spidol, guru menuliskan simbol angka 

seperti 1, 2, 3 dan seterusnya, guru hanya menunjuk angka-angka bilangan yang 

dia tulis sambil berkata ini satu, ini dua, dan anak hanya mengikuti ucapan-ucapan 

guru. Anak jarang diberi kesempatan mengungkapkan pendapatnya sesuai dengan 

keinginan anak. Guru tidak pernah melibatkan suatu benda pada saat 

mengenalkan bilangan pada anak, sehingga anak belum memahami yang 

dinamakan dengan konsep bilangan. Identifikasi adanya masalah yang muncul 

dalam kemampuan mengenalkan konsep bilangan anak Pos PAUD Raudhatul 

Ahlam dirasa kurang berkembang secara optimal, sebagaian anak belum 

mengenal konsep bilangan. Beberapa anak mendapat kesulitan dalam memahami 
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kemampuan mengenal konsep bilangan antara lain (1) sulit dalam menyebutkan 

urutan bilangan 1-10, (2) sulit dalam menghubungkan benda dengan simbol angka 

yang dimaksud, (3) sulit dalam membedakan banyak sedikit, dan (4) sulit dalam 

mengenal simbol angka yang ditunjuk. Adapun faktor yang mempengaruhi belum 

berkembangnya kemampuan mengenal konsep bilangan, guru kurang memberikan 

kesempatan untuk mengungkapkan beberapa pilihan kegiatan untuk anak karena 

sering menggunakan sistem klasikal dalam proses pembelajarannya. Hal lainnya 

guru jarang menyediakan media yang menarik bagi anak, serta pemilihan metode 

dan tekhnik dalam pembelajaran masih kurang bervariasi. Pembelajaran 

didominasi dengan pemberian tugas menulis di bukunya masing-masing, dengan 

demikian pembelajaran menjadi monoton dan membosankan. 

Guru juga jarang menggunakan media pembelajaran yang menarik bagi 

anak dan kegiatan pembelajaran jarang berjalan seperti pembelajaran seraya 

bermain, karena dengan seperti itu kegiatan belajar mengajar dirasa menjadi 

menjenuhkan dan monoton. Selain hal tersebut pemilihan metode dan teknik 

dalam pembelajaran dirasa masih kurang bervariasi. kondisi seperti ini 

menyebabkan kemampuan mengenal konsep bilangan anak menjadi rendah.  

Berdasarkan uraian diatas dapat dikatagorikan kurang maksimalnya 

kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan di Pos PAUD tersebut 

dikarenakan kurangnya media pembelajaran yang tersedia dan keterbatasan guru 

sehingga mengakibatkan guru menggunakan cara konvensional dalam kegiatan 

belajar mengajar. Dengan demikian, diperlukan suatu cara yang dapat digunakan 

untuk meningkatakan kemampuan mengenal konsep bilangan anak, adapun cara 

untuk membantu pengenalan konsep bilangan supaya menarik dapat digunakan 

media kartu angka. 

Zaman dkk, (2004:47) mengatakan tentang peranan media dalam 

pembelajaran adalah media bagian integral dari keseluruhan proses pembelajaran. 

Media pembelajaran merupakan komponen yang saling berhubungan dengan 

komponen lain untuk meciptakan situasi belajar yang diharapakan, tanpa media 

pembelajaran menjadi kurang efektif. 
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Media telah dikenal sebagai alat bantu yang mengejar yang harus 

dimanfaatkan oleh guru dalam proses pembelajaran. Romiszowski dalam Erawati 

(2010:5) menjelaskan bahwa media pembawa pesan yang berasal dari satu sumber 

pesan (dapat berupa orang atau benda) kepada penerima pesan, untuk itu dalam 

mengenalkan konsep bilangan pada anak seyogyanya menggunakan media yang 

dapat membantu kelancaran proses pembelajaran. Media kartu angka dapat 

dijadikan alternatif dalam pembelajaran matematika khususnya dalam mengenal 

konsep bilangan, media kartu angka dapat digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran diantaranya untuk mengenal konsep bilangan dan membilang. 

Media kartu angka dapat divariasikan permaianannya sesuai dengan kebutuhan 

dan perkembangan anak.  

Menurut Eliyawati (2005: 73) penggunaan media kartu angka yang sesuai 

dengan fungsinya dapat meningkatkan perkembangan pengetahuan, meningkatkan 

kemampuan dalam mengenal bilangan, serta dapat membantu anak mengenal 

konsep-konsep matematika yang lainnya. Hal tersebut tergantung kepada guru 

dalam pemanfaatan kartu angka yang ada sebagai sarana pembelajaran.  

Melihat kondisi objektif dilapangan tidak tepat guna dan kompetensi 

pemahaman bilangan anak masih minim maka peneliti berinisiatif untuk mencoba 

mengangkat masalah ini menjadi sebuah penelitian yang berjudul 

“Meningkatkan Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan Melalui 

Penggunaan Media Kartu Angka  pada Anak Pos PAUD Raudhatul Ahlam” 
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B. Identifikasi Rumusan Masalah  

Permasalahan dalam penelitian ini adalah masih belum berkembangnya 

kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan. Maka dalam penelitian ini 

akan dikaji tentang bagaimana meningkatkan kemampuan mengenal konsep 

bilangan melalui pengunaan media kartu angka bergambar. Secara lebih rinci 

rumusan masalah dalam penelitian ini dituangkan ke dalam pertanyaan penelitian 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana kondisi objektif kemampuan mengenal konsep bilangan anak di 

kelompok Pos PAUD Raudhatul Ahlam sebelum dilaksanakan pembelajaran 

dengan media kartu angka? 

2. Bagaimana langkah-langkah penerapan media kartu angka untuk meningkatkan 

kemampuan mengenal konsep bilangan di kelompok Pos PAUD Raudhatul 

Ahlam? 

3. Bagaimana peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan di kelompok 

Pos PAUD Raudhatul Ahlam setelah menggunakan media kartu angka? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilaksanakan penelitian ini secara umum adalah untuk mengetahui 

bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media kartu angka 

yang diterapkan pada anak kelompok PAUD Raudhatul Ahlam. Sedangkan tujuan 

penelitian secara khusus adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui kondisi objektif kemampuan mengenal konsep bilangan 

anak di kelompok Pos PAUD Raudhatul Ahlam sebelum dilaksanakan 

pembelajaran dengan media kartu angka. 

2. Untuk mengetahui langkah-langkah penerapan media kartu angka untuk 

meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan di kelompok Pos PAUD 

Raudhatul Ahlam. 

3. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan di 

kelompok Pos PAUD Raudhatul Ahlam setelah menggunakan media kartu 

angka. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian tentang peningkatan kemampuan mengenal 

konsep bilangan melalui penggunaan media kartu angka pada anak, kelompok Pos 

PAUD Raudhatul Ahlam adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah kependidikan dan 

memberikan sumbangan informasi yang selanjutnya dapat memberi motivasi 

penelitian tentang masalah sejenis guna penyempurnaan penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

a.  Bagi Anak 

Dengan menggunakan media kartu angka diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan mengenal konsep bilangan. 

b.  Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk dapat 

meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan. 

c.  Lembaga Taman Kanak-Kanak  

Sebagai dasar untuk memperbaiki proses pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan dengan 

menggunakan kartu angka. 

d. Peneliti 

Dapat memperkaya wawasan dan pengetahuan tentang pelaksanaan proses 

pembelajaran menggunakan permainan kartu angka untuk meningkatkan 

kemampuan konsep bilangan pada anak usia dini. 
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E. Struktur Organisasi Skripsi  

Untuk memahami alur pikir dalam penulisan skripsi ini maka perlu adanya 

struktur organisasi yang berfungsi sebagai pedoman penyusunan laporan 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

Bab I berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, identifikasi dan 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi. 

Latar belakang penelitian dimaksudkan untuk menjelaskan alasan peneliti 

melaksanakan penelitian, pentingnya masalah itu untuk diteliti, dan pendekatan 

untuk menyelesaikan masalah. Identifikasi dan perumusan masalah menjelaskan 

tentang analisis dan rumusan masalah dinyatakan dalam bentuk pernyataan. 

Tujuan penelitian menyajikan tentang hasil yang ingin dicapai setelah penelitian 

selesai dilakukan. Tujuan penelitian di rumuskan dalam bentuk kalimat kerja 

operational. Manfaat penelitian diharapkan dapat memberikan kegunaan baik bagi 

anak, guru, peneliti sendiri dan peneliti yang lain. 

Bab II berisi kajian pustaka. Kajian pustaka menjelaskan landasan teoritik 

dalam menyusun rumusan masalah dan tujuan. 

Bab III berisi tentang penjelasan rinci tentang metode yang akan di 

gunakan dalam penelitian yang terdiri dari lokasi dan subjek penelitian, metode 

penelitian, instrument penelitian, teknik pengumpulan data, serta analisis data 

penelitian. 

Bab IV berisi tentang hasil penelitian dari analisis data untuk 

menghasilkan temuan berkaitan dengan masalah penelitian, serta pembahasan 

yang dikaitkan dengan kajian pustaka. 

Bab V merupakan bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan dan saran 

yang menyajikan tentang penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap analisis 

temuan penelitian. Daftar pustaka memuat semua sumber yang pernah di kutip 

dan di gunakan dalam penelitian. 

 

 

 


